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KANDUNGAN TIMBAL (Pb) PADA KARANG TIPE BERCABANG DI 
PERAIRAN PULAU PISANG GADANG PADANG 

SUMATERA BARAT

ABSTRAK

OLEH

M. RIKIYULANDI 
09043150003

Pulau Pisang Gadang memiliki tutupan karang tipe bercabang dan rentan terhadap 
pencemaran karena letaknya berdekatan dengan muara Sungai Batang Arau, untuk 
kegiatan pariwisata, penambatan kapal nelayan, pemukiman penduduk dan 
pelabuhan Teluk Bayur. Kegiatan-kegiatan tersebut berpotensi membuang timbal 
(Pb) ke dalam lingkungan perairan. Mengingat keberadaan karang sebagai biota 
sesil yang mampu mengabsorbsi timbal (Pb) dari perairan maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai kandungan timbal (Pb) dalam badan karang bercabang. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan timbal (Pb) dalam 
karang tipe bercabang di Pulau Pisang Gadang Padang. Metode pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling dengan sampel adalah karang tipe 
bercabang yang hidup. Pengambilan sampel dilakukan pada tiga titik stasiun dan 
tiga kali pengulangan pada tiap stasiun. Pengukuran dengan SSA 
(Spektrophotometer Serapan Atom) menunjukkan kandungan rata-rata timbal (Pb) 
dari tiga stasiun adalah 18,79 ± 11,23 ppm. Hasil perbandingan menunjukkan 
terdapat perbedaan nyata antar Stasiun B dan Stasiun C dengan nilai signifikansi
5%.

Kata Kunci: Karang Bercabang, Pulau Pisang Gadang, Timbal (Pb)
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CONTENT OF LEAD (Pb) ON CORAL OF BRANCHING TYPE IN THE 
WATERS OF PISANG GADANG ISLAND PADANG 

WEST SUMATERA

ABSTRACT

BY

M. RIKI YULANDI 
09043150003

Pisang Gadang island has cover of coral reef by branching type and sensitive to 
contamination because this location near by estuary of Batang Arau River, activity 
of tourism, fisherman moorings, settlement of resident and port of Teluk Bayur. 
The Activities have potency to throw away lead (Pb) into waters environment. 
Considering existence of coral as sesil biota capable to lead (Pb) absorbtion of 
water hence require to be research conceming lead (Pb) content in coral 
branching. The purpose of this research is to know the content of lead (Pb) in 
coral branching at Pisang Gadang Island, Padang. Sampling applies purposive 
sampling method to take life coral of branching type. Sampling was done by three 
point of station and thrice repetition every station. Measurement of Pb using AAS 
(Atomic Absorption Spectroscopy) showed that lead (Pb) mean content ffom three 
station is 18,79 ± 11,23 ppm. The result of comparison showed that significant 
difference of between Station’s B and Station’s C by value of significant 5 %.

Key Words: Coral Branching, Lead (Pb), Pisang Gadang Island

«SKO

1

XI



I*~' 11----------- ,1 _ I ___

1 UPT PERPUSTAKAAN
i 'JNIVERSSTAS ST:!'"* JAYAk --------------------------------------------

■ 0 V904 31
DAFTAR ISI **!fiSAL ; 06 MAR20C9

U4>:v

.z ,
Halaman

HALAMAN JUDUL ..................................................................
LEMBAR PENGESAHAN.........................................................
PERNYATAAN ORISINALITAS """A'CI
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS
KATA PENGANTAR..................................................................
MOTTO.........................................................................................
ABSTRAK.....................................................................................
ABSTRACT..................................................................................
DAFTAR ISI ...............................................................................
DAFTAR TABEL........................................................................
DAFTAR GAMBAR 
DAFTAR LAMPIRAN

n
IV

v
..VI

.XII
XIV

XV

XVI

I. PENDAHULUAN

11.1. Latar Belakang......
1.2. Perumusan Masalah
1.3. Tujuan Penelitian....
1.4. Manfaat Penelitian..

3
4
5

II. TINJAUAN PUSTAKA

62.1. Profil Singkat Pulau Pisang Gadang.......................................
2.2. Logam Berat dan Timbal.........................................................
2.3. Pencemaran Timbal dalam Perairan........................................
2.4. Terumbu Karang dan Karang...................................................

2.4.1. Formasi dan Bentuk Pertumbuhan Karang.................
2.4.2. Karang Tipe Bercabang................................................
2.4.3. Ekologi dan Biologi Karang.........................................
2.4.4. Keberadaan dan Pengaruh Logam Berat pada Karang

7
9
14
16
19
20
24

m. METODOLOGI

3.1. Waktu dan Tempat.....................................
3.2. Alat dan Bahan............................................
3.3. Metode Penelitian ......................................

3.3.1. Penentuan Lokasi Penelitian ........
3.3.2. Pengambilan Sampel Karang..........
3.3.3. Pengukuran Parameter Lingkungan

28
28
30
30
32
32

XII



353.4. Analisis Sampel ..............................................................
3.4.1. Pembuatan Larutan.............................................
3.4.2. Prosedur Analisis................................................
3.4.3. Pengolahan Data dan Penghitungan Kandungan

Pb dalam Sampel Karang...................................

35
37

38
393.5. Analisis Data

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 KandunganTimbal pada Karang Tipe Bercabang
di Pulau Pisang Gadang Padang..............................................

4.2 Faktor Keberadaan Timbal di Perairan Pulau Pisang Gadang
4.3 Penyebab dan Perbandingan Kandungan Timbal pada

Tiap Stasiun Penelitian............................................................

40
41

46

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
5.2. Saran.........

53
54

DAFTAR PUSTAKA..........
LAMPIRAN .......................
BIOGRAFI PENULIS.........
UCAPAN TERIMA KASIH

55
59
66
68

xni



DAFTAR TABEL

HalamanTabel

91. Bentuk Persenyawaan Timbal dan Kegunaannya

292. Alat yang Digunakan di Lapangan

293. Alat yang Digunakan di Laboratorium

304. Bahan yang Digunakan dalam Penelitian

5. Stasiun Penelitian dan Posisi Kordinatnya 
di Pulau Pisang Gadang Padang............... 31

6. Kandungan Pb pada Karang Bercabang di Perairan Pulau Pisang Gadang 
Padang Sumatera Barat................................................................................. 40

7. Nilai Pengukuran Parameter Perairan Pulau Pisang Gadang 
Padang Sumatera Barat.......................................................... 49

XIV



I

DAFTAR GAMBAR

HalamanGambar

1. Zooxanthellae dari Symbiodinium kawagiitli dengan Ukuran 
Diameter 10 pm...................................................................... 15

162. Tiga Bentuk Geologis Terumbu Karang

3. Kecenderungan Bentuk-bentuk Pertumbuhan Karang berdasarkan 
Responnya terhadap Tekanan Lingkungan..................................... 19

4. Anatomi Polip Karang dan Simbionnya 22

5. Letak Pulau Pisang Gadang beserta Stasiun Penelitian 31

6. Perbedaan Kandungan Pb pada Tiga Stasiun Berbeda 
pada Perairan Pulau Pisang Gadang............................. 40

xv



DAFTAR LAMPIRAN

HalamanLampiran

1. Pengolahan Data Hasil Pengukuran
A AS (A lomic A bsorption Spectrophotometer) 59

2. Tampilan ANOVA (Analysis of Varians) dan Uji
BNT (Beda Nyata Terkecil) Menggunakan Program SPSS 63

3. Dokumentasi Sampel Karang 65

XVI



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki potensi laut dan pesisir yang besar, yaitu dengan panjang garis pantai 

± 2.420 km dan luas perairan laut 186.580 km2 serta dengan 377 pulau 

(Bappeda Sumbar, 2007). Ibukota provinsi adalah Kota Padang yang 

merupakan kota pantai dengan luas laut 613,2 km2, memiliki 19 pulau dan 

panjang garis pantai 84 km (belum termasuk pantai pulau-pulau kecil) (DKP 

Padang, 2007). Kegiatan pembangunan dan industri Kota Padang terus 

berkembang dan buangan bahan pencemar sebagai dampak yang 

dihasilkannya telah ikut mempengaruhi ekosistem yang berada dalam wilayah 

laut dan pesisir. Salah satu ekosistem tersebut adalah terumbu karang.

Terumbu karang bersifat menetap dan mampu mengakumulasi bahan 

pencemar dalam lingkungan perairan. Jenis pencemar yang menimbulkan 

kekhawatiran adalah logam berat yang terdapat dalam bentuk terlarut dan 

tersuspensi (terikat dengan zat padat tersuspensi) di lingkungan perairan 

(Palar, 1994). Ion-ion logam berat seperti Hg, Ag, Cu, Au, Zn, Li dan Pb 

bersifat toksik terhadap mikroorganisme, karena ion-ion logam berat dapat 

bereaksi dengan gugusan senyawa sel (Suriawiria, 2003). Diantara logam 

logam tersebut Pb menimbulkan keracunan paling banyak pada makhluk 

hidup (Darmono, 1995). Terumbu karang dalam wilayah perairan Padang 

tersebar di berbagai pulau, salah satu pulau adalah Pulau Pisang Gadang.
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Pulau Pisang Gadang merupakan pulau kecil dengan luas 0,21 km 

terdapat di wilayah administrasi Kota Padang. Pulau ini memiliki 

terumbu karang jenis fringing reefs. Perairan pulau ini di pengaruhi oleh 

aktifitas manusia di daratan karena jaraknya relatif dekat dari daratan. 

Beberapa aktifitas tersebut adalah kegiatan kepelabuhan yang berasal dari 

keberadaan pelabuhan Teluk Bayur, aktifitas penduduk yang berasal dari 

pemukiman penduduk sekaligus sebagai daerah wisata dan kegiatan industri 

yang berada di sepanjang Sungai Batang Arau yang bermuara ke laut (DKP 

Padang, 2007).

yang

Kegiatan pelabuhan Teluk Bayur yang berpotensi menyumbangkan 

timbal (Pb) ke dalam lingkungan perairan adalah sisa buangan oli dan minyak 

kapal, zat anti foaling yang terdapat dalam cat yang digunakan untuk melapisi 

dinding dan lambung kapal. Penempatan kapal yang akan memasuki 

pelabuhan dan kapal-kapal nelayan yang berada di perairan Pulau Pisang 

Gadang ikut menyumbangkan timbal ke perairan.

Masukan timbal ke dalam perairan sangat dipengaruhi oleh aktifitas 

manusia di daerah tersebut. Keberadaan berbagai industri seperti industri 

karet, pengalengan cat, sampah domestik dan sisa buangan minyak (kegiatan 

perkapalan maupun bengkel) dapat menjadi faktor penyumbang masukan 

timbal di suatu lingkungan perairan (Palar, 1994).

Berdasarkan beberapa alasan di atas perlu dilakukan penelitian 

mengenai kandungan logam berat, terutama timbal (Pb) pada karang yang 

bersifat sesil di perairan Pulau Pisang Gadang Padang Sumatera Barat. Sampel
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yang digunakan pada penelitian ini adalah karang tipe bercabang (bronching), 

karena tipe karang ini terdapat di perairan Pulau Pisang Gadang dan 

pertumbuhannya cukup cepat sehingga kemungkinan terdepositnya logam 

berat akan lebih besar.

1.2 Perumusan Masalah

Pulau Pisang Gadang dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas manusia di 

daratan. Pulau ini terletak ± 1,6 mil dari kawasan pelabuhan Teluk Bayur, 

sehingga secara tidak langsung aktivitas yang ada di pelabuhan Teluk Bayur 

seperti bongkar muat kapal, kegiatan industri dan jalur pelayaran akan 

mempengaruhi ekosistem perairan Pulau Pisang Gadang. Perairan pulau ini 

juga berada dalam pengaruh masukan dari muara sungai Batang Arau yang 

berada ± 1,4 mil di sebelah Utara. Kawasan muara Batang Arau merupakan 

kawasan industri dan dermaga, pemukiman penduduk dan tempat yang 

dikembangkan sebagai kawasan wisata oleh Pemerintahan Kota Padang. 

Dengan kondisi yang demikian, maka diduga telah terjadi pencemaran logam 

berat khususnya timbal di perairan pulau Pisang Gadang. Sumber pencemaran 

timbal berasal dari aktivitas bongkar muat kapal, buangan kapal penangkap 

ikan nelayan, masukan dari muara sungai Batang Arau, kegiatan industri dan 

limbah rumah tangga

Terumbu karang dibangun dari berbagai macam hewan karang yang 

berkoloni dengan polip karang. Ribuan organisme mikroskopis yang terdapat 

pada karang hidup secara simbiosis mutualistik dan mengabsorbsi unsur hara 

(makanan) dari kolom air. Logam berat yang terlarut dalam air juga ikut
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terabsorbsi bersama makanan ke dalam organisme karang. Absorbsi secara 

terus-menerus akan menyebabkan logam berat terakumulasi dalam hewan 

karang dan secara tidak langsung juga terdeposit pada terumbu.

Berdasarkan kondisi di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

kandungan logam berat khususnya timbal (Pb) dalam karang tipe bercabang 

(brcinching). Permasalahan yang dapat dirumuskan antara lain:

1. Bagaimana kandungan logam timbal (Pb) pada karang tipe bercabang di

perairan Pulau Pisang Gadang Padang?

2. Bagaimana perbandingan kandungan logam timbal (Pb) antar stasiun di

Pulau Pisang Gadang Padang?

13 Tujuan

Tujuan penelitian ini antara lain:

1. Menentukan kandungan logam timbal (Pb) pada karang tipe bercabang 

(brcinching) di perairan Pulau Pisang Gadang Padang Sumatera Barat

2. Membandingkan kandungan logam timbal (Pb) antar stasiun di Pulau 

Pisang Gadang Padang Sumatera Barat.
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1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini antara lain adalah:

1. Diketahui pentingnya keberadaan karang dalam kaitannya terhadap

pencemaran logam berat khususnya timbal (Pb)

2. Informasi dan acuan bagi pemerintah berwenang dalam pengelolaan

lingkungan perairan dan pemantauan terhadap kegiatan industri yang

berpengaruh dengan lingkungan tersebut

3. Acuan bagi pemilik industri terkait tentang pembuangan limbah dan

pemeliharaan lingkungan perairan

4. Landasan untuk penelitian selanjutnya
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